BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menjadi negara yang maju sudah tentu menjadi cita-cita yang ingin
dicapai oleh setiap negara. Salah satu yang menjadi faktor maju atau
tidaknya suatu negara _z_a__dalah"bréndidika_n. Apabila output dari pendidikan
gagal maka bi'sa"' "'di“bayangkan bagaimz;hé" su‘!\itnya bangsa akan maju.
Pendidikqn/ a/r/{ak akan bisa maju ketika berawalk&l\ari\pendidikan keluarga
yaitu ,.,p'ala asuh orang tua yang diterapkan dirumah. I;d‘la asuh orang tua
sangat menentukan perkembangan pada anak, misalnya dalam hal
kemahdirian belajar.  Meskipun disekolah anak sud.éh mendapatkan
pembe:"l-gjaran dari bapak/ibu guru tetapi pembentuke;n karakter yang
pertama:'k___ali pada anak yaitu dirumah dengan pola asuh’;yang diberikan oleh
orang tua.%(AdaWiah,2017). Sabig (Dewi & Khotiméh, 2020) menyatakan

disisi lain daldm._m_e_ndampingi anak belajar, _s_eba’éian orang tua mengalami

kesulitan dalam mengarahkan anak untuk belajar, sehingga orang tua
cenderung mengalami stress, khususnya seorang ibu rumah tangga yang
mendadakharus mendampingi anak-anaknya belajar dengan segala
kesulitannya. Selanjutnya Makagingge & Karmila & Chandra, 2019
mengungkapkan bahwa, keluarga merupakan tempat utama untuk anak
dalam mendapatkan pendidikan dasar anak untuk membentuk karakter pada

dirinya. Latifa, (Ayun, 2017) menyatakan bahwa, setiap keluarga pasti



memiliki pola asuh yang berbeda dalam mendidik dan membentuk karakter
anak. Poa asuh dapat diartikan sebagai pola interaksi antara anak dengan
orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik, psikologis, serta
sosial. Sehingga Hidayani(Baiti, 2020) mengungkapkan bahwa pola asuh
merupakan hubungan antara orang tua dan anak dalam mendidik,
mengarahkan dan membimbing dengan norma-norma yang ada.

Berdasarkan dari stud_i__ __awal_____saya di SDN 2 Candi, menjumpai
kemadirian belajrg[. 'arié.\.l; yang ber..b”é'déi ~saat  proses belajar mengajar
berlangsung./"féfdapat anak yang mampu ;ﬁ\e‘nge\rjakan tugas, kurang
mamp”uxb/ahkan belum bisasama sekali. Selain itu ada o\r\an“g tua yang merasa
kewallxahan dalam pola asuh anak dirumah masing-masing. éanyak orang tua
yangl"‘-‘,‘memikirkan akan nasib dan masa depan untuk an;;{knya. Orang tua
selau Bgrusaha memberikan perhatian, pelayanan, pendan';pingan serta pola
asuh k..'épada anak. Tetapi sebagian orang tua jugq’: ada yang kurang
memberilgép pendampingan atau pengasuhan untuk __a‘hak. Setiap orang tua
selalu mengﬁ'a_(gpkan anaknya dapat berkembangf_,sé:cara sempurna. Mereka
menginginkan a-r.lgk“r\'yé"'kélak *me‘n‘jadibféﬁgﬁs-ehat, kuat, berkepribadian,
terampil, cerdas dan pandai serta taat terhadap ajaran agama.Untuk
mencapai keinginan tersebut orang tua tentu mempunyai peran utama sebab
orang tua sebagai pendidik utama dan merupakan contoh bagi anak sebelum
anak mengenal pendidikan diluar keluarganya. Akan tetapi, terkadang orang
tua itu sendiri tidak tahu bagaimana sikap mereka dalam mendidik anak-

anaknya. Dalam hal ini orang tua harus mampu memainkan peran supaya



mampu mengarahkan anakya pada masa perkembangan. Sebab mau tidak
mau orang tua mempunyai tanggung jawab terhadap anak untuk
mendidiknya. Jangan sampai anak menjadi salah asuhan sebab jiwanya
masih labil, apalagi usiaSD sangat memerlukan bimbingan yangekstra
positif dengan cara memberikan perlindungan dan tauladan melalui
intensitas komunikasi yang dilakukan oleh orang tua.

Peran orang tua dala_m_ ..m_e__r__nberikan pola asuh guna membentuk
karakter anak yait/g,.denéér.l memberikéﬁbbntqh atau menjadi tauladan yang
baik kepad/a /aﬁ;k, mengajarkan anak tentang S|kap religius, sopan santun,
mandi[i;”/menghormati orang lain serta aktif,kreatif\\‘dgn disiplin dalam
kehid;Jpan sehari-hari. Semua pola asuh asuh yang diberik%n oleh orang tua
erat I%aitannya dengan perkembangan mental maupun algademis anak itu
sendirlli-.l Dengan demikian perhatian, kendali dan tin-aakan orang tua
merupéf(gn salah satu bentuk pola asuh yang akan r__r_n'émberikan dampak
berkelanj&tgn terhadap kelangsungan perkembanga-ri fisik, mental serta
karakter pad‘a-__\\anak. Berdasarkan observasi sa¥a":pada bulan September
tahun 2021 di -S..é'kb'l'éﬁ"'Das:aﬂ\légé'r’i"'é"'éé-r.l.c-ii, karakter anak sangatlah
berbeda dari yang satu dengan yang lainnya. Karakter tersebut dapat
ditunjukkan ketika mereka melakukan pembelajaran luring pada saat ini,
terdapat karakter anak yang rajin, mandiri, tanggung jawab, pasif, aktif serta
yang menonjol karakter kemandirian anak ketika dalam pengerjaan soal —
soal latihan pembelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu ketika

pembelajaran daring siswa kelas 3 SDN 2 Candi terlihat pasif, ketika ada



pertanyaan atau tugas yang diberikan oleh guru sebagian besar orang tua
yang mengerjakannya. Anak bermalas-malasan dan bermain terus, sehingga
kemandirian belajar pada anak masih rendah. Hal ini terlihat juga saat
pembelajaran luring, anak ketika disekolah terlihat malu-malu, ada yang
belum lancar membaca, belum lancar menulis, tetapi juga ada sebagian anak
yang sudah lancar dalam membaca, menulis, dan terlihat mandiri dan
tanggung jawab saat pengerj;a_an..soa_l_fsoal latihan.

Guru dan orang tué. Jrﬁengungkab.kéh"“pernyataan pada saat wawancara
awal bu@/ﬁbvember tahun - 2021. Gur\lj\“‘mgngungkapkan bahwa
kemaqdiﬁan belajar anak sangat tergantung dengan pé-‘ngasuhan orang tua

mereka masing-masing dirumah. Sedangkan orang tual‘ merasa sedikit

keberl'gtan dengan pola pengasuhan yang diberikan.Mereka;:mengungkapkan
bahwe{‘-.lmerasa kurang mampu karena setiap hari harus__-aibayangi dengan
tugas aﬁ"a}k sedangkan kemandirian anak ketika belajar qtéupun mengerjakan
tugas saa"’ggt rendah. Guru di SDN 2 Candi qua mengeluhkan dan
memikirkan ."hq&sib akademik dan psikis pada aq_alé, guru merasa bingung
bagaimana caranénérﬁbé'léja'ran *yaﬁg"éfél'{t'i'-f.ﬁ.r-ltuk siswa, sehingga dapat
menunjang tingkat keaktifan dan kemandirian siswa ketika menghadapi
tugas belajar. Guru sangat percaya dan berasumsi jika dalam pembelajaran
hanya dengan pemberian materi dan soal-soal tidak akan menunjang dan
menciptakan pembelajaran yang aktif dan mandiri, karena sebagian bukan

merupakan hasil pengerjannya secara mandiri melainkan dari pengerjaan

orang tuanya.Semua itu terbukti dan terlihat saat pembelajaran luring saat



ini.Terdapat anak yang belum mampu menyelesaikan soal latihan secara
mandiri, tetapi juga ada anak yang sudah mampu menyelesaikan soal secara
mandiri dan benar.

Pola asuh merupakan suatu cara atau strategi yang diberikan oleh orang
tua terhadap anaknya di dalam suatu keluarga yang mereka anggap bahwa
pola asuh tersebut sudah yang paling tepat untuk anaknya. Pola asuh yang
diberikan kepada anak sangat __be.rm_gpam-macam, ada pola asuh yang tegas,
pola asuh yang gc.uh, atau pola asmlj.r”i"')"/"ang‘ keras. Pola asuh orang tua
sangatlah Benfi/r';g bagi anak untuk perkembaiﬁ@anr\mya. Pola perilaku ini
dirasa}gaﬁ/ oleh anak dari segi negatif maupun pos\i\ti.f_: Pola asuh yang
ditanlgmkan tiap keluarga berbeda, hal ini tergantung par;IHangan dari tiap
orangl'-ll tua, menurut Tarmudji (Pramawaty & Hartati, :,-‘:2012). Menurut
Baum;*-ilnd (Sonia & Apsari, 2020) membagi pola asuh da__l-élm 3 bentuk yaitu
authorifé;_rian parentingmerupakan pola asuh yang ditergbkan oleh orang tua
kepada a.zﬁa__k dengan membatasi, berorientasi pada__--'hukuman dan sangat
jarang meml.:‘i'er_jkan pujian kepada anak. Pola asg_h":ini cenderung membuat
anak kurang terbﬁké','béhakm,ﬂén‘tidé’k"hié'rhf.l.i-ki inisiatif karena orang tua
tidak membuka ruang diskusi untuk anak. Kedua
authoritativeparentingmerupakan pola asuh orang tua yang demokratis,
memahami dan mengerti anak, mendorong anak untuk belajar mandiri
meskipun orang tua tetap harus mengontrolnya. Pola asuh ini merupakan
pola asuh yang baik untuk anak, karena anak akan memiliki ruang untuk

berdiskusi sehingga anak akan memiliki inisiatif dalam melakukan suatu



kegiatan. Ketiga permissive parenting yaitu pola asuh orang tua dengan
pengasuhan yang kurang disiplin, pola asuh ini membuat anak untuk berbuat
semaunya sendiri. Sehingga anak akan terbiasa melakukan hal-hal tanpa
adanya arahan dari orang tua, yang nantinya akan membuat anak bersikap
egois.

Desmita (Egok, 2016) mendefinisikan otonomi atau kemandirian
sebagai “theability to govem and _r__e__gulate one’s own thoughts, feeling, and
actions freely ar)g,. reébéhsibly whii”eh '6\7er.cpming feelings ofshame and
doubt.” Hilziﬁi/dapat dipahami bahwa kemar&‘lwa‘i‘riar\l atau otonomi adalah
suatu gafé untuk mengontrol dan mengatur pikiran, p\e\‘ra_gaan dan tindakan
sendil;i secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatéléi perasaan malu
dan I%eragu-raguan. Semua segi dari individu. Kecender;ﬁngan aktualisasi
diri |n| mendorong individu ke depan menuju satu ti__-h':gkat pematangan
berikutﬁya, yang diikuti dengan pertumbuhan dan peny___eéuaian diri. Dengan
demikianadgpat dikatakan bahwa dorongan aktualisa-s'"i diri ini berasal dari
dalam indiv.‘i"d__q dan aktivitasnya ditentukan di[_if ".‘sendiri.Adapun ciri-ciri
kemandirian beléj;r',”éébagai‘mﬁa‘di's’ér'hbéikéﬁ oleh Warsita (Al Fatihah,
2016), adalah adanya inisiatif dan tanggung jawab dari peserta didik untuk
proaktif mengelola proses kegiatan belajarnya. Dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar adalah aktivitas kesadaran siswa untuk mau belajar
tanpa paksaan dari lingkungan sekitar dalam rangka mewujudkan
pertanggungjawaban sebagai seorang pelajar dalam menghadapi kesulitan

belajar.Sehingga dari permasalahan tersebut peneliti ingin mengetahui lebih



lanjut dan lebih mendalam bagaimana pola asuh orang tua implikasinya

terhadap kemandirian belajar siswa di SDN 2 Candi tahun pelajaran 2021.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Terbatasnya pola asuh orang tua yang diterapkan dirumah.
2. Rendahnya keman_qli___r.ian bé'lraja-r- .pada anak.

3. Perbedaan'peri'erapan pola asuh orang tUa.

Pembaf;asa{n Masalah
Berdﬁgérkan identifikasi masalah di atas, agar permasalz;H\an yang dibahas
Iebihl",l terarah  maka perlu pembatasan masalah. Permlasalahan dalam
penelil"'t_lian ini dibatasi dalam berbagai aspek, sebagai berik..lfjlt:
1. Pdl_a asuh terdiri dari 3 bentuk yaitu authoritativ’é, permissive, dan
autﬁ'qritarian. |
2. Impliléés‘_i pola asuh orang tua (author'i;téﬁve, permissive, dan
authorita;'iéh’)te—rhadap. kemn_dlr.ian—be'laj'éfgiswa.

3. Subjek peneltian yaitu siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 2 Candi

tahun pelajaran 2021/2022

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana pola asuh orang tua authoritarian implikasinya terhadap
kemandirian belajar siswa?

2. Bagaimana pola asuh orang tua permissiveimplikasinyaterhadap
kemandirian belajar siswa?

3. Bagaimana pola asuh orang tua authoritative implikasinya terhadap

kemandirian belajar siswa?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan q,alamspenelitian adalah :
1. Mepmai;hui bagaimana pola asuh orang tua ;ljthc\)ritative implikasinya
,té;hadap kemandirian belajar siswa | ‘
2. |Mengetahui bagaimana pola asuh orang tua permissive implikasinya
‘I";erhadap kemandirian belajar siswa |

3. Mengetahui bagaimana pola asuh orang tua authorifarianimplikasinya

terh__adap kemandirian belajar siswa.

Manfaat Péhglitian
Adapun manfa;t'd'ari-penelitiami_adalah-'-sebaggi. berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumbangsih dan sarana pemikiran guna untuk membantu
orang tua dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pola asuh dirumah, sehingga anak mampu menyelesaikan

tugasnya secara mandiri.



b.

Untuk membantu dan memberi dukungan kepada orang tua dalam
membina, mendidik dan mengarahkan anak agar mampu menjadi

pribadi yang mandiri dalam belajar sehari-hari.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah
Memberikan sumbangan yang nyata bagi sekolah dalam rangka
perbaikan pembelqjar.an__ upaya guru untuk mengembangkan sikap

belajar m,andi'ri siswa dalam penyelesaian tugas belajar.

Bagii ¢ uru
/ag g

N

/ Memberikan inovasi tentang upaya guru unf‘ulg mengembangkan

sikap belajar mandiri siswa dalam penyelesaian tt]Jgas belajar.Bagi
siswa

Memberikan pengalaman  yang menantangi ketika proses

penyelesaian tugas belajar dirumah maupun d___i'éekolah yang sudah

.""d__iberikan oleh guru.



